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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian potensi pengembangan komoditas salak 
pondoh di Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara dapat ditarik 
kesimpulan sebaga berikut: 
1. Pendapatan usahatani  salak pondoh di Kecamatan Banjarmangu Kabupaten 
Banjarnegara pada rata-rata jumlah pohon 1.124 pohon sebesar Rp 4.964.615 
/bulan.  
2. Salak pondoh merupakan komoditas basis di Kecamatan Banjarmangu 
Kabupaten Banjarnegara dengan nilai Location Quotient (LQ) lebih dari 1.  
3. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa pengembangan usaha  salak 
pondoh di Kecamatan Banjarmangu berada pada posisi yang menguntungkan. 
Strategi prioritas pengembangan meliputi penerapan standar manajemen 
budidaya yang baik, pengadaan pelatihan pasca panen pembuatan buah salak 
menjadi makanan olahan, penguatan lembaga pertanian dan mengupayakan 
peningkatan sumber daya manusia petani. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
61 
 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan sebagai 
berikut: 
1. Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) harus meningkatkan latihan dan 
kunjungan, meningkatkan demonstrasi cara budidaya tanaman salak yang 
baik sebagai wujud untuk meningkatkan pembinaan kepada petani serta 
pemerintah meningkatkan sarana dan prasarana penunjang dalam untuk 
mendukung terwujudnya penerapan standar manajemen budidaya yang baik 
(Good Agricultural Practice) pada tingkat petani.  
2. Petani salak di Kecamatan Banjarmangu seharusnya melakukan penanganan 
pasca panen pada buah agar meningkatkan  nilai jual 
3. Perlu adanya industri pengolahan buah salak pondoh agar petani 
mendapatkan jaminan harga ketika harga salak turun akibat melimpahnya 
buah lain. 
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